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Sejumlah koran memajang gambar terkini kondisi Mesir, Sabtu (5/2), di Kairo. Berita demonstrasi antipemerintah yang menuntut mundurnya Presiden Husni Mubarak, selalu
menjadi headline surat kabar terkemuka, baik di Mesir maupun di negara lainnya. Masyarakat Mesir kini hanya bisa mengandalkan koran dan televisi untuk mengetahui perkembangan

terkini, menyusul terputusnya jaringan telekomunikasi di negeri itu. Berita terkait di halaman A2.

Krisis Keuangan Ancam Mesir

sana. Hal itu merusak bisnis di
seluruh kawasan,” kata Amlot, seba-
gaimana dikutip laman Al-Jazeera,
Sabtu (5/2).

Kekhawatiran Amlot ini sangat
beralasan. Pasalnya, lembaga peme-
ringkat internasional Moody’s Inves-

Yogie Respati

Kisruh di Mesir dikhawatirkan .
Dalam sehari, layanan

merambat ke Terusan Suez.

Mesir sempat anjlok hingga 12
persen. Bahkan, kenaikan harga
minyak dan pangan mengingatkan
investor akan risiko berinflasi. Para
pialang saham pun berlomba-lomba
membeli saham, ekuitas, komoditas,
dan aset berisiko dibandingkan
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KAIRO — Krisis keuangan mulai
mengancam Mesir. Sejak demon-
strasi antipemerintah Mesir berlang-
sung, perekonomian negara itu
mulai tampak mengkhawatirkan.
Para ekonom mensinyalir, jika de-
monstrasi berlangsung lebih lama,
negeri para Firaun ini tak akan
memiliki cadangan mata uang yang
cukup untuk mencegah krisis ke-
uangan jangka panjang.

Data bank sentral menunjukkan,
Pemerintah Mesir hanya memiliki
cadangan mata uang sekitar 36 juta
dolar AS pada Desember 2010. Se-
mentara itu, banyaknya warga ne-
gara asing yang eksodus atau me-
ninggalkan negeri itu telah meng-
indikasikan keluarnya uang dalam
level yang cukup tinggi. Selain itu,
sejumlah investor mulai menarik
dana jutaan dolar dari negara itu.

Menurut Managing Editor Banker
Middle East, Robin Amlot, hal yang
perlu diperhatikan saat ini tak hanya
kondisi lembaga keuangan di Mesir,
tapi juga di seluruh kawasan. “Coba
lihat pasar modal di kawasan Timur
Tengah dan Teluk. Akibat demon-
strasi di Mesir, telah berdampak ke

anmn

tors Service pun telah menurunkan
peringkat surat utang Pemerintah
Mesir dari Bal ke Ba2 dan meng-
ubah outlook-nya dari stabil men-
jadi negatif. Moody’s mencatat, Me-
sir akan mengalami tantangan po-
litik dan sosial ekonomi, seperti ting-
kat pengangguran, meningkatnya
inflasi, dan meluasnya kemiskinan.

Hal senada juga diungkapkan ke-
pala ekonom Banque Saudi Fransi,
John Sfakianakis. Menurutnya, kon-
disi fiskal Mesir akan kian sulit jika
demonstrasi terus berlanjut dalam
beberapa pekan ke depan.

Sementara itu, Organization for
Economic Cooperation and Deve-
lopment (OECD) memperkirakan
Mesir mengalami kerugian ekonomi
yang cukup besar hingga miliaran
dolar. Seperti, akibat terhentinya
jaringan telepon seluler dan internet
dalam beberapa waktu lalu, negara
ini telah mengalami kerugian sebe-
sar 90 juta dolar.

Bahkan, terputusnya layanan ko-
munikasi selama beberapa hari, te-
lah mengakibatkan menurunnya
produksi ekonomi Mesir antara tiga
hingga empat persen. “Dalam sehari,
layanan komunikasi, mengalami ke-
rugian hingga 18 juta dolar AS bagi

komunikasi mengalami
kerugian 18 juta dolar AS
bagi perekonomian Mesir.

Organization for Economic
Cooperation and Development
(OECD)

perekonomian Mesir,” tulis OECD.

Karena itu, lembaga ini mem-
peringatkan, jika penghentian ko-
munikasi ini terus berlangsung, akan
berdampak panjang bagi jaringan
informasi di negara tersebut. “Jika
ini terjadi, ke depan pemerintah ha-
rus bisa meyakinkan para investor
dan perusahaan asing untuk tetap
menanamkan modalnya di negara
ini,” lanjut OECD.

Pasar saham dibuka

Berkaitan dengan kondisi ekonomi
dan keuangan yang tak stabil ini, pa-
sar saham Mesir sempat ditutup se-
jak Kamis (27/1) lalu. Rencananya,
Pemerintah Mesir akan membuka
Bursa Efek Mesir pada Senin (7/2).

Dalam tiga pekan terakhir, Bursa
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obligasi dan instrumen pasar uang.
“Naiknya harga pangan dan ener-
gi telah mendorong inflasi global
dalam beberapa bulan terakhir. Se-
jak pertumbuhan ekonomi global
mulai meningkat, ada risiko yang
berkembang bahwa kenaikan harga
ini tidak hanya fenomena sementa-
a,” kata Philipp Baertschi, ketua

komite investasi di Sarasin.

“Angka-angka baru jelas menun-
jukkan bahwa tekanan terhadap
harga pangan dunia tidak mereda.
Harga tinggi ini akan cenderung ber-
tahan dalam bulan-bulan menda-
tang,” ujar ekonom badan pangan
dunia (FAO), Abdolreza Abbassian.

Melebar

Kisruh di Mesir dikhawatirkan
merambat ke Terusan Suez. Terusan
Suez yang mengatur distribusi 10
persen perdagangan dunia masih
beroperasi seperti biasa. Anggota
direksi otoritas kanal Suez, Ahmed
al-Manakhi, mengatakan lalu lintas
di Suez masih berjalan normal
antara 45-50 kapal melewati kanal
per harinya. “Suez belum bergejolak
dan kanal mampu mengelola lalu
lintas perdagangan,” kata al-Mana-

khi. ® ap/reuters ed: syahruddin el-fikri
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Buntut final
Piala AFF an-
tara Indo-
nesia me-
lawan Ma-
laysia pada
akhir Desem-
ber lalu menyisa-
kan masalah. Isu su-

ap untuk mengatur hasil pertandingan
tersebut merebak luas. Banyak pihak
melontarkan tanggapan, termasuk
striker timnas Indonesia, Bambang
Pamungkas. Berita kesaksian berjudul
‘Ini Dia Kesaksian Lengkap Bambang
Pamungkas’ menjadi berita terpopuler
pekan ini di Republika Online.

triker Bambang Pamungkas
memberi kesaksian soal
tuduhan suap yang meli-
batkan dua pengurus teras
PSSI mengatur hasil pertandingan
final Piala AFF. Dalam tulisan yang
diberinya judul ‘Sangat Memalukan’,
striker yang akrab disapa Bepe itu
membeberkan secara gamblang
suasana tim, baik sebelum, sesaat,
maupun setelah pertandingan.
Pertandingan yang berlangsung di
Bukit Jalil, Malaysia, itu diwarnai

=

Isu Suap PSS Jadi Sorotan

dengan insiden sinar
laser, aksi walk out, dan
berakhir kekalahan
telak bagi Indonesia O-
3. Secara lengkap
kesaksian Bepe
termuat dalam berita
yang diunggah Rabu, 2
Februari 2011, pukul
11:26 WIB. Tidak hanya
paling banyak dibaca s
pengunjung www.repub-

lika.co.id, berita tersebut juga meng-
undang banyak komentar. Berikut

adalah komentar sebagian pengunjung

Republika Online.
KOMENTAR PENGUNJUNG

Dhoni Effendi

Saya yakin kalo bepe jujur dan Nur-
din bisa hancur, masak orang nomor
satu di persepakbolaan Indonesia gak
punya ID card, apa memang sudah te-
rencana ato gak punya pikiran ke sana.

YOGI ARDHI/REPUBLIKA

D Agus Purwanto

Orang pinter dan kebli-
nger pasti pinter cari
alasan ....

Mafruhin

Saya percaya Bambang.
Tetapi sungguh tidak perca-
ya pada Nurdin. Nurdin se-
ngaja tidak ketemu di hotel
(tepatnya di kamar) untuk
trik dia. Sebenarnya de-
ngan jelas Nurdin ‘menginstruksikan’
kepada pemain untuk ‘mogok’ karena
alasan sinar laser yang pada akhirnya
kita benar-benar kalah telak 0-3 tanpa
balas. Hati nurani bicara.

Ahmad Sumantri Ownie

Sudahlah ganti pengurus aja, NH
gak becus, NB kelamaan menjadi sek-
jen, AD jangan olahraga dibisniskan ke
sana-kemari, NRB jangan mentang-
mentang banyak uang udah kayak ne-
nek moyang kau punya aja PSS itu,

AB berbuat yang terbaiklah untuk
bangsa kita jangan untuk grup kau aja.

Nicholas

Kalah menang tuh mah lumrah ...
karena tuh konskuensinya sekalipun
perjuangan belum berakhir ... !l

Kem

Hancur bangsa ini ketika sportivitas
menjadi keniscayaan, hanya kepingin
menjadi ketua PSSI segala cara dila-
kukan, hanya satu tujuannya kekua-
saan menyedihkan. Mental-mental
pembohong dan otak mafia.

Sonetamania
Semoga semua jujur, janganlah kita
suuzhan atau cari kambing hitam, yang

jelas PSSI ke depan dengan segala

hormat Pak Nurdin harap legowo tidak
mencalonkan. Dan, Arifin cs jangan
sok bisa memajukan sepak bola. Se-
benarnya Arifin cs membuat sepak bo-
la Indonesia terpecah-pecah. B ed irfan

Oleh KH A Hasyim Muzadi

Hilangnya
Berkah Kehidupan

“... Fa Adzaqahal Lahu Libasal Ju’i Wal Khaufi Bima Kanu
Yashna’un ....” Karena itu, Allah menjadikannya merasakan
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan oleh apa yang
selalu mereka perbuat.” (QS an-Nahl [16]: 112).

mat Islam, dan terutama warga NU, yang terbiasa

“shuhbah” (bersahabat) dengan nazham gubahan

Sayyid Ahmad al-Marzugqi, Aqidah al-‘Awwam, seharus-

nya sudah terbiasa bersikap bijak dalam memaknai
setiap penciptaan dan setiap peristiwa. Sebab, pada kedua hal
ini, yakni penciptaan dan peristiwa, Allah selalu mendesain
hikmah khusus dengan pesan-pesan khusus pula. Karena itu,
tak satu pun penciptaan serta peristiwa yang lepas dari keterli-
batan Allah di dalamnya. Hikmah dan pesan ini bisa menjelma
menjadi berkah atau laknat dalam kehidupan.

Soal apakah sebuah penciptaan atau peristiwa akan men-
datangkan berkah maupun laknat, itu adalah hak prerogatif
Allah, yaitu sebuah hak yang secara azali terbingkai dalam sifat
JaizNya. “Fi’lu kulli mumkinin aw tarkuhu”. Di mana kalimat ini
kita temukan? Ya, di dalam nazham Agidah al-‘Awwam itu. Jadi,
setiap sesuatu, seperti juga penciptaan dan peristiwa, ter-
susun dari “lubbnya” tersendiri.

Apa itu lubb? Kosakata bahasa Arab ini bermakna inti. Jadi,
inti yang terdapat pada semua hal adalah hikmah dan pesan.
Tidak ada penciptaan dan peristiwa yang tidak memiliki pesan.

Nah, melalui pesan itulah lalu kita terbiasa menyebut ada
hikmah di balik penciptaan ‘anu’ atau ada pesan Allah pada
peristiwa ‘anu’. Karena itu, sering kali kita mendengar orang
bercerita soal kehadiran si ‘anu’ yang selalu menebarkan rasa
senang pada orang-orang di sekitarnya atau lingkungannya.

Namun, sering pula terjadi sebaliknya. Orang itu tidak diha-
rapkan, karena, jangankan hadir, mendengar namanya pun kita
tidak happy dan tidak tenteram. la dianggap menebarkan
bencana. la menjadi penyebab turunnya azab Allah. Nah, ragam
pertama disebut berkah, yang kedua laknat.

Dalam konteks inilah, mari kita merenung. Sudahkah kehi-
dupan ini diliputi berkah Allah sebagaimana kita harapkan, atau
malah sudah telanjur menjelma bencana? Kalau yang terjadi
adalah yang pertama, penggalan awal ayat di bawah judul
tulisan ini cukuplah menjadi penyejuk hati kita.

“Wa Dharabal Lahu Matsalan Qaryatan Kanat Aminatan
Muthmainnatan Ya'tiha Rizquhan Raghadan Min Kulli Makan”
(Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan, suatu negeri
yang tadinya aman dan tenteram, rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat ...).” Namun, jika yang

Bersambung ke him A11 kol 1-7

A Syalaby Ichsan

Dimata
rekannya
almarhum
dikenal sebagai
sosok yang baik
dan pekerja keras.

ILUSTRASI: DAAN YAHYA/REPUBLIKA

umat malam (4/2), Adjie Massaid

bermain sepak bola di Stadion

Lebak Bulus. Semuanya berjalan

normal. Setidaknya, kawan satu tim Adjie di Trisakti All
Star, Rico Ceper, tidak melihat ada kejanggalan dengan anggota
DPR dari Partai Demokrat itu. “Malam itu, dia sempat bikin ‘gol
kelas dunia’,” ungkap Rico, di Jakarta, Sabtu (5/2).

Dua gol disarangkan Adjie ke gawang tim lawan, ITB All Star.
Salah satunya, ungkap Rico, melalui tandukan. Pria bernama
lengkap Raden Pandji Chandra Pratomo Samiadji Massaid itu
memang piawai menggocek bola. Dulu, Adjie sempat masuk
Akademi Ajax Amsterdam Belanda, seangkatan dengan mantan
pemain timnas Belanda, Aron Winter.

Di paruh babak kedua, Adjie minta diganti. Namun, ungkap
Rico, permintaan Adjie itu karena ada teman yang memang
belum bermain. Permainan berakhir untuk kemenangan Trisakti
All Star dengan skor akhir 6-3.

Di kamar ganti, Adjie kegirangan. Rico pun disiramnya dengan
es teh dan air mineral. “Ini karena loe yang ngumpan,” katanya.
Rico membalas, “Masukin aja gue ke timnas.”

Komentar Rico kontan disambut tawa Adjie. Selain sibuk di
Senayan, Adjie adalah manajer tim nasional sepak bola U-23.
Tim ini digadang-gadang dapat merebut emas dalam arena Sea
Games akhir tahun ini. Pria berusia 43 tahun itu ditunjuk oleh
PSSI menjadi manajer sekitar April 2010, tetapi baru efektif
Januari 2011.

Sekitar pukul 22.00 malam, Adjie pulang ke kediamannya di
Kompleks Taman Cilandak Ill, Blok E No 14, Cilandak Barat,
Jakarta Selatan. Usai kepulangan Adjie, Rico mengaku masih
sempat SMS dengan sohibnya itu. “Saya SMS tepat pukul
22.22,” jelasnya.

Bersambung ke him A2 kol 1-6



Nina Chairani

Para mahasiswa takut di-DO.

SURABAYA— Menteri Pendidikan
Nasional Mohammad Nuh menjamin
mahasiswa dan mahasiswi asal In-
donesia yang telah dipulangkan dari
Mesir akibat pergolakan di negara itu,
akan bisa kembali apabila kondisi
negeri itu sudah aman.

“Kalau pihak diplomatik bilang
aman, mereka akan kami fasilitasi un-
tuk kembali ke sana. Kalau dipulang-
kan gratis, mereka akan dikembali-
kan secara gratis pula,” katanya di
Surabaya, Sabtu (5/2).

Perihal kelanjutan pendidikan itu
ditanyakan lantaran masalah itu
menjadi kekhawatiran para maha-
siswa. Di antaranya, Robiah Al Ada-
wiyah, mahasiswi tingkat empat Ju-
rusan Syariah Fakultas Syariah Uni-
versitas Al Azhar asal Kabupaten Su-
menep, Madura, Jawa Timur, yang
tiba di daerahnya, Jumat (4/2). Ia ma-
sih ingin kembali ke Mesir untuk me-
lanjutkan kuliah di Al Azhar, Kairo.

“Proses kuliah Robiah sudah ham-
pir selesai. Karena itu, semoga situasi
di Mesir segera kondusif dan anak
saya bisa kembali melanjutkan kuliah
secepatnya. Saya harap pemerintah
memenuhi janjinya,” ujar ayah Ro-
biah, Hidayat Marhawi.

Menurut Mendiknas, Presiden telah
memimpin rapat terbatas pada Senin
(31/1) untuk membentuk Satgas Eva-
kuasi WNI yang dipimpin Hassan Wi-
rajuda (mantan menlu) dengan tugas
melakukan evakuasi. Adalah satgas
pula yang memfasilitasi pengemba-
lian ke Mesir bila situasi aman.

“Pemerintah telah memutuskan un-
tuk melakukan evakuasi WNI dari
Mesir dalam jumlah berapa pun dan
hingga kini telah berlangsung dalam
dua gelombang pemulangan,” kata-
nya.

Mendiknas menyatakan akan ber-
usaha menjalin komunikasi dengan
menteri pendidikan Mesir, terkait
rencana pengembalian mahasiswa
asal Indonesia ke universitas di nega-
ra itu. “Totalnya ada 4.200-an ma-
hasiswa Indonesia yang kuliah di
Mesir, tapi kemungkinan akan ada
5.000-an mahasiswa yang pulang da-
lam situasi sekarang, karena mereka
yang nggak lulus dan sungkan men-
daftar ke KBRI akan ikut pulang

Kembali ke Mesir

juga,” katanya, tersenyum.

Khawatir drop out

Ratusan mahasiswa WNI Al Azhar
Kairo, Mesir, khawatir kericuhan
yang terjadi di negeri piramida mem-
buat mereka terkena drop out (DO)
sehingga gagal meraih gelar strata.

“Semua mahasiswa asal Indonesia
yang tinggal di Kota Nasr City Mesir
sebenarnya masih merasa aman, me-
reka hanya khawatir jika di-DO ka-
rena banyak mata kuliah yang ter-
tinggal akibat kerusuhan itu,” kata
Ainul Zikrah (23), seorang mahasiswi
Al Azhar asal Dumai yang saat ini su-
dah tiba di kediamannya di Jalan
Sukajadi, Dumai, kemarin. Ia tiba di
rumahnya pada Jumat (4/2) malam.

Ainul menerangkan, kekacauan di
Mesir hanya terfokus pada satu titik
pusat pemerintahan Presiden Mesir
Husni Mubarak. Ia yang sebelumnya
tinggal di suatu kompleks bersama
ratusan mahasiswa Indonesia lainnya
di Kota Nasr City masih merasa
aman. “Saat saya dievakuasi di tem-
pat pengumpulan sementara yang di-
tetapkan KBRI, segala persediaan ter-
utama makanan juga masih mencu-
kupi dan tidak kekurangan apa pun,”
paparnya.

Lain lagi keluhan Azmi Abubakar,
mahasiswa asal Aceh melalui e-mail-
nya. Ia menyebutkan situasi ke-
amanan memanas pada Jumat (4/2).

CEDERA

Petugas kesehatan tengah mengobati luka seorang pengunjuk rasa antipemerintah di
posko kesehatan di Lapangan Tahrir, Kairo, Sabtu (5/2). Aksi unjuk rasa di Kairo dan diplo-
masi pemerintah AS menambah tekanan pada Presiden Mesir Husni Mubarak agar men-
gundurkan diri dan segera mengadakan perubahan menuju demokrasi.

Barang-barang mulai langka, harga
pun melonjak. Ini membuat maha-
siswa dan pendatang merasa tak
nyaman.

“Persediaan logistik mahasiswa
dikhawatirkan akan semakin berku-
rang. Kami juga harus meningkatkan
kewaspadaan akibat aksi pencurian
dan penjarahan. Kami kesulitan

Wirzah’Mengevakuasi'Janin

DUMAI— Sebenarnya Wirzah Rah-
ma (28 tahun) enggan pulang. Maha-
siswi Al-Azhar, Kairo, Mesir, asal Kota
Dumai, Riau, ini sedang hamil tua.

“Tapi, karena ini instruksi Presiden
dan penerbangan ke Tanah Air gratis,
saya tidak dapat menolak dan harus
merelakan kelahiran anak kedua di
Dumai,” katanya setelah sampai ru-
mahnya di Jalan Sukajadi, Kota Du-
mai, Jumat (4/2) malam. Dan, terpak-
salah ia ‘mengevakuasi’ janin, si ja-
bang bayi dalam kandungannya.

Wirzah pulang bersama kedua adik-
nya Ainul Zikrah yang tinggal bersa-
manya di Kota Nasr City Mesir dan Ai-
nah yang ditemuinya saat tiba di Ja-
karta serta seorang anak laki-lakinya
yang masih berusia dua tahun.

Sesuai dengan instruksi KBRI di

Mesir, evakuasi diutamakan bagi WNI
wanita dan anak-anak. Karena itu,
suami Wirzah, Irsyad Aziz masih me-
nunggu kloter selanjutnya.
Sebelumnya, Wirzah diterbangkan
dari Bandara Internasional Kairo, Me-
sir, pada Rabu (2/2) siang waktu se-
tempat. Mereka tiba di Bandara Su-
karno Hatta pada Kamis (3/2) sore,
diinapkan terlebih dahulu di Asrama
Haji Pondok Gede, Jakarta. Jumat
siang mereka tiba di Pekanbaru dan
melanjutkan perjalanan darat selama
lima jam menuju rumah di Dumai.
Keluarga Wirzah menyambut de-
ngan gembira. “Harapan kami seka-
rang, pemerintah agar menepati jan-
jinya bila Mesir aman, anak kami da-
pat kembali gratis,” harap ayah Wir-
zah, Dazwir. B antara ed: nina chairani

mengambil uang karena sebagian
besar ATM tidak lagi aktif,” kata
Azmi. Ia berharap proses evakuasi
dipercepat.

Kabar dari Mesir ini membang-
kitkan keresahan keluarga. “Untuk
menjawab keresahan dan kekhawa-
tiran anggota keluarga yang anaknya
kuliah di Mesir, kami berharap proses
evakuasi mereka ke Tanah Air agar
dipercepat,” kata Sekjen Himpunan
Ulama Dayah Aceh (HUDA), Tgk Fai-
sal Ali, di Banda Aceh, kemarin.

Desakan percepatan evakuasi juga
diungkap Ketua Himpunan Pemuda
Pelajar Mahasiswa Korossa
(HIPPMA), Azhari Rauf, di Mamuju.
Sekitar 20 orang mahasiswa masih
belum kembali. “Keluarga mereka di
Mamuju sudah sangat cemas dan
khawatir, karena sudah tidak ada lagi
kontak ataupun kabar dari mereka.”

Sejumlah daerah lain telah meneri-
ma warga mereka yang menimba il-
mu di Mesir. Tiga mahasiswa asal
Sulawesi Selatan tiba di Bandara In-
ternasional Hasanuddin, Makassar,
kemarin, pukul 16.00 WITA. Lima
mahasiswi kemungkinan akan me-
nyusul pada Senin (7/2). Warga asal
Sulsel di Mesir diperkirakan menca-
pai 300 hingga 400 orang.

Sedangkan dari 54 mahasiswa asal
Kalimantan Timur, menurut Wakil
Gubernur Kaltim Farid Wadjdy di
Samarinda, baru enam orang yang
sampai. M antara

Pendidikan Islam Terpadu Pioner Bangun Karakter Bangsa

Ichsan Emrald Alamsyah

JAKARTA — Pemerintah
melihat pendidikan Islam ter-
padu memiliki peran strategis
di negara ini. “Sekolah Islam
Terpadu yang berbasis Islam
bisa menjadi agent of change,
untuk menciptakan manusia
bermoral, punya kepedulian
dan nasionalitas,” ungkap
Menteri Negara Riset dan
Teknologi, Suharna Surapra-
nata, di depan ratusan peserta
lokakarya nasional Jaringan
Sekolah Islam Terpadi (JSIT)
di Jakarta, Sabtu (5/2).

Menristek  berpendapat
bahwa pendidikan karakter
begitu penting untuk dita-
namkan sejak dini. Melalui
pendidikan karakter, dunia
pendidikan tak hanya meng-
hasilkan manusia cerdas dan

memiliki keterampilan, tapi
juga memiliki integritas dan
profesionalitas.

Sementara itu, Wakil Men-
teri Pendidikan Nasional,
Fasli Jalal, melihat sekolah Is-
lam terpadu selama ini men-
jadi garda terdepan dalam
upaya membangun karakter
bangsa. Pemerintah sendiri
menurut dia, sejak awal ber-
usaha membangun pendidik-
an karakter bangsa karena
banyak keraguan yang meng-
hinggapi bangsa ini.

“Satu-satunya cara untuk
mengembalikan keraguan dan
kepercayaan bangsa ini ialah
dengan mengintervensi anak
didik melalui pendidikan,”
katanya dalam lokakarya na-
sional yang bertajuk “Pendi-
dikan Karakter dan Sosiali-
sasi Standar Mutu Sekolah
Islam Terpadu” itu.

Standar baku

Pendidikan karakter bang-
sa, ungkap Ketua Umum JSIT
Indonesia. Sukro Muhab, su-
dah ada dalam konsep terpa-
du yang diangkat sejak awal
oleh JSIT. “Kita telah me-
ngembangkan pendidikan ka-
rakter sejak tahun 1993, yaitu
akhlakul karimah,” ucap ke-
tua umum JSIT yang juga me-
rangkap direktur PP IPTEK.

Dalam lokakarya yang
berlangsung hingga Ahad
(6/2) ini, akan ada deklarasi
dan tekad bersama dari se-
luruh guru, kepala sekolah,
dan ketua yayasan sekolah
Islam terpadu untuk memba-
ngun bangsa ini melalui pen-
didikan karakter. Loka-karya
ini juga akan memantapkan
dan menyosialisasikan konsep
dasar dan standar mutu seko-
lah Islam terpadu.

Menurut Sukro, sejak tahun
1993, sekolah Islam terpadu
berkembang pesat. Namun,
masing-masing mempunyai
cara sendiri dalam mengem-
bangkan kurikulumnya.

Karena perbedaan tersebut,
perlu ada standar baku mutu.
Ada beberapa hal yang akan
menjadi standar baku. Yakni,
standar konsep, isi, pengelo-
laan, pembinaan siswa, ke-
uangan, kerja sama, dan stan-
dar pendidikan Islam.

Dalam standar pendidikan
Islam, menurut Sukro, bukan
hanya mengajarkan Islam se-
perti dalam pelajaran agama
di sekolah umum. Pengajaran
lebih kepada makna dan apli-
kasinya.

“Kita memperkenalkan
rukun Islam melalui ayat-ayat
di Alquran, lalu aplikasinya
shalat lima waktu,” paparnya.

Standar ini juga digunakan
sebagai percepatan penge-
nalan Islam. “Biasanya dia-
jarkan shalat kelas 3 SD maka
di sekolah Islam terpadu di
kelas 1 SD.”

Standar pendidikan Islam
hanya menyangkut beberapa
muatan tertentu. Sistem pen-
didikan ini tetap menjaga ke-
arifan lokal.

“Kalau di Yogyakarta, mis-
alnya, ada sekolah Islam ter-
padu setiap hari Jumat, mis-
alnya harus berbahasa Jawa
maka itu harus dipertahan-
kan,” ungkapnya.

Saat ini JSIT terdiri atas
747 TKIT, 438 SDIT, 127
SMPIT, 32 SMAIT, tiga
SMKIT, dan tiga Perguruan
Tinggi Islam Terpadu. Total-
nya mencapai 1.350 sekolah
yang membawahi ribuan anak
didik. W ed: nina chairani
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‘Kemelut Mesir
Berpeluang Sulut
Perang Dunia Il

Yulianingsih

BANTUL — Guru
besar sejarah
Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) yang
juga mantan ketua
umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Sya-
fii Maarif, menga-
takan, kemelut yang
melanda Mesir saat
<. ini telah merembet ke

TRIZM  negara lain di Timur
A Tengah. Kemelut di
Mesir ini juga akan
mengubah peta perpolitikan dunia.

“Kalau tidak ditangani dengan baik, bisa men-
jurus ke perang dunia ketiga,” ujarnya seusai
menghadiri orasi budaya mantan presiden BJ
Habibie dalam peringatan Milad ke-30 UMY di
kampus setempat, Sabtu (5/2).

Kekhawatiran itu, menurut Syafii, bisa terjadi
karena AS dan Inggris memiliki kepentingan
yang sama, yakni menjaga eksistensi Israel di
benua tersebut. “Israel ini bagi saya bukan
orang Yahudinya, tetapi zionisnya (antikemanu-
siaan). Pada Perang Dunia |, sebabnya seder-
hana. Ini letaknya strategis, sumber minyak,
sumber energi, dan sebagainya. Kalau tidak —
hati-hati susah,’” tegasnya.

Menurut dia, negara Islam bisa mengalami
hal semacam itu. Sebab, Islam yang sekarang
ada bukanlah Islam kenabian. “Mengapa dunia
Islam seperti ini, bahkan yang termiskin aga-
manya Islam, kalau menurut saya sederhana,
Islam yang ada sekarang ini bukan Islam kenabi-
an. Islam berlumur dengan dosa dan daki
sejarah,”’ tandasnya.

Apa yang terjadi di Mesir, kata Syafii, bukan-
lah sebuah kebangkitan umat Islam, melainkan
kebangkitan manusia yang merdeka. Kebang-
kitan ini juga sudah merembet ke negara lain di
Timur Tengah dan akan terus menyebar di
benua tersebut.

“Sudah merembet, Yaman sudah bergerak,
Jordania mulai. Saudi, karena kekuasaannya
dikuasai oleh lima hingga enam ribu pangeran
dan rakyatnya dimakmurkan, mungkin tidak
akan terjadi meskipun sesungguhnya di sana
juga banyak dusta,’’ jelasnya.

Menurut dia, Perang Dunia Il sendiri bisa di-
antisipasi jika umat Islam di negara-negara ter-
sebut sadar untuk tidak mau didikte oleh
negara-negara asing. PBB sendiri, menurut dia,
tidak bisa berperan banyak untuk mencegah.

M ed: nina chairani

POLITISI PENCINTA ...

Isi SMS-nya masih membahas gol
‘kelas dunia’ milik Adjie. Anehnya,
ujar Rico, Adjie tidak langsung mem-
balas SMS tersebut. Biasanya, tutur
presenter sepak bola itu, Adjie cepat
dalam membalas SMS.

Tidak lama berselang, Adjie dika-
barkan terjatuh. la pun dibawa ke
Rumah Sakit Fatmawati. Pukul dua
dini hari, tim dokter menyatakan

nyawa Adjie tidak dapat tertolong lagi.

Tidak hanya Rico, semua pihak
kaget dengan wafatnya Adjie. Ketua
Fraksi Partai Demokrat, Ja'far
Hafsah, menjelaskan Adjie masih
sempat mengikuti rapat fraksi di DPR
pada siang hari sebelum wafat.
Dalam rapat, Adjie bahkan menje-
laskan pencapaian yang dilakukan
oleh Komisi V DPR RI. “Adjie tampak
sehat walafiat,” tuturnya.

Namun, usai bermain sepak bola,
Ja’far menjelaskan, Adjie mengeluh
sesak napas. Pukul sepuluh malam,
ungkap Ja’'far, Adjie pun diantar ke
Rumah Sakit Fatmawati, Jakarta
Selatan. Pada pukul 02.00 WIB, tim
dokter menyatakan bahwa Adjie telah

............................................ dari him1

wafat.

Rumah Adjie pun dipenuhi duka.
Padahal, menurut salah seorang
sahabat dekat almarhum di bidang
properti, Rastra Murti Diwiya, Adjie
baru saja menyelesaikan pembangu-
nan rumah hasil keringatnya itu.
“Waktu itu dia pesan, mengapa
rumabh ini baru jadi. Saya mau mati di
rumah ini,” ujarnya.

Handai taulan berdatangan. Tidak
kurang, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pun melayat ke rumah
duka. Ketua Dewan Pembina Partai
Demokrat ini mengenal Adjie sebagai
sosok politisi yang baik. “Saya me-
ngenal Adjie enam-tujuh tahun lalu.
Adjie ingin betul-betul menjadi politisi
yang baik. Karena itu, kita doakan
semoga almarhum diterima Allah,”
ungkap SBY di rumah duka.

Adjie lahir di Jakarta, 7 Agustus
1967, sebagai anak kedua dari tiga
bersaudara keluarga Raden Pandii
Sujono Tjondro Adiningrat. Adjie yang
berdarah Jawa-Madura-Belanda itu
menghabiskan masa kanak-kanak
dan bersekolah tingkat dasar di

Rawamangun, Jakarta Timur. Pada
1975, ia mengikuti keluarganya
pindah ke Belanda.

Dia memulai kariernya sebagai
model di panggung catwalk, lalu
sebagai fotomodel sejak 1980-an.
Adjie juga menekuni dunia peran,
antara lain, bermain dalam film
“Cinta Dalam Sepotong Roti” karya
Garin Nugroho. Pada 1999, Adjie
menikah dengan penyanyi Reza
Artamevia. Dari pernikahan ini,
mereka dikaruniai dua orang anak
bernama Zahwa dan Aaliya. Pasangan
ini bercerai pada 17 Januari 2005.

Selanjutnya, pada 2009, Adjie
menikah dengan Angelina Sondakh,
mantan Puteri Indonesia yang juga
anggota DPR dari Partai Demokrat.
Mereke dikaruniai seorang anak,
Keanu Jabaar Massaid, yang baru
berumur satu tahun.

Popularitasnya sebagai model dan
aktor menjadi modal ketika ia kemudi-
an beralih ke panggung politik.
Namun, kariernya sebagai politisi
bukan barang baru bagi Adjie karena
ia berasal dari keluarga politisi
(bupati) Pasuruan. Partai Demokrat
menjadi pilihannya berlabuh. Adjie

menjadi anggota dewan Fraksi Partai
Demokrat periode 2004-2009 dan
2009-2014. Di parlemen, Adjie bertu-
gas di Komisi V.

Sebagai kader utama Partai De-
mokrat, Adjie Massaid merupakan
salah satu sosok penting saat me-
ngegolkan Anas Urbaningrum sebagai
ketua umum DPP Partai Demokrat
pada Kongres Il di Bandung, April
2010. Kini, Partai Demokrat telah
kehilangan politisi muda andalnya.

“Yang jelas, partai kami kehilangan
seorang kader dan politisi muda yang
tangguh,” ujar Ja’far Hafsah.

Sekretaris Jenderal Partai Demokrat
Eddy Baskoro menilai, Adjie adalah
sosok pekerja keras dan sederhana.
“Kita kehilangan karena dia humble,
baik, dan pekerja keras,” ungkapnya.

Ketua DPR Marzuki Alie menge-
nang Adjie sebagai sosok yang baik
dan suka olahraga. la pun terkejut
dengan kepergian Adjie karena
almarhum tidak pernah mengeluh
punya penyakit apa pun.

Meninggalnya Adjie Massaid juga
membuat tim nasional merasa kehi-
langan. Apalagi, kepergian manajer
timnas itu menjelang pertandingan uji

coba untuk pertama kalinya bagi
timnas Pra-Olimpiade 2012.

Gelandang serang tim nasional,
Oktavianus Maniani, mengaku
sempat dinasihati almarhum sehari
sebelum wafat. Ketika itu, Okto
dipanggil untuk memenuhi panggilan
Komisi Disiplin di Kantor PSSI. Okto
diadili setelah insiden menanduk
wasit saat tampil membela Sriwijaya
FC melawan Persisam Samarinda
pada 16 Januari lalu. “Dia menasihati
saya untuk berbuat terbaik bagi
Indonesia,” ungkapnya.

Adjie Massaid setelah ditunjuk
menjadi manajer timnas U-23 lang-
sung bergerak cepat dalam memben-
tuk tim, salah satunya dengan me-
nyeleksi pemain. Selama seleksi
yang dilakukan jajaran pelatih yang
dipimpin pelatih kepala Alfred Riedl,
Adjie beberapa kali melihat secara
langsung di tepi Lapangan PSSI,
Senayan, Jakarta. Politisi yang gila
bola ini cukup serius dalam mengem-
ban tugasnya sebagai manajer tim-
nas sepak bola U-23 yang saat ini di-
tunggu-tunggu prestasinya oleh
masyarakat.

Sekretaris Umum Persatuan Sepak

Bola Seluruh Indonesia, Nugraha Be-
soes, mengatakan kehilangan sosok
Adjie. Menurutnya, sulit untuk men-
cari manajer muda dengan gairah be-
kerja seperti Adjie. Nugraha pun
mengaku kecipratan pesan dari al-
marhum ketika sedang menjalani
kongres di Bali. “Om, kita harus
juara,” kata Adjie seperti ditirukan
Nugraha.

Sekitar pukul 09.30 WIB kemarin,
jenazah Adjie dilepas dengan ritual
pecah genting. Beriring takbir, peti
mati itu digotong masuk ambulans
untuk disemayamkan di Gedung
Nusantara, DPR. Usai dishalatkan,
jenazah diantar ke Taman Pemakaman
Umum Jeruk Purut, Jakarta Selatan.

Isak tangis tidak berhenti terdengar
dari keluarga Adjie. Tampak di
pemakaman, istri Adjie, Angelina
Sondakh; mantan istrinya, Reza
Artamevia; ketiga anak Adjie, yakni
Zahqga dan Aaliya juga Keanu Jabaar
Massaid mengantar Adjie dengan air
mata. Tidak lama, zikir dan takbir pun
menambah syahdu tangisan itu. Adjie
pun harus pergi, meninggalkan pres-
tasi dan harapan untuk dunia yang
ditinggalkannya. W ed:subroto
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Cukup, Nggak, Ya...

Oleh Reiny Dwinanda

Tanpa tahu pasti memperki-
rakan biaya yang dibutuhkan,
orang tua mencari segala cara

mengumpulkan dana untuk

pendidikan anak.
mudya untuk

B merencanakan

dana pendidikan putra semata
wayangnya. “Begitu istri saya hamil,
saya mulai menjajaki bentuk inves-
tasi selain tabungan,” ujarnya.

Bambang menilai, menabung saja
tidak cukup. Ia butuh ‘kantong’ lain
untuk menyimpan dana khusus pen-
didikan. “Kalau tidak begitu, nanti
simpanannya terkoyak terus untuk
keperluan yang lain,” kata pria ber-
usia 34 tahun ini.

Dari beragam jenis bentuk inves-
tasi, Bambang memilih asuransi pen-
didikan. Tak pula mudah memutus-
kan perusahaan asuransi mana yang
harus dipilih. “Saya minta dibuatkan
skema pendanaannya dari tiga
perusahaan asuransi.”

iaya pendidik-
an dari tahun
ke tahun selalu
meningkat. Ke-
nyataan itu
mendesak
Bambang Pra-

Berbekal data tersebut, Bambang
kemudian mengerucutkan pilihannya
pada dua perusahaan asuransi. Ia
mengeliminasi satu perusahaan sete-
lah mendengar citranya kurang baik.
“Akhirnya, saya ambil yang pering-
katnya teratas di tahun 2004 menurut
sebuah majalah investasi,” kata
karyawan swasta ini menjelaskan.

Bambang mengalokasikan hampir
Rp 3 juta setiap tahunnya untuk asu-
ransi pendidikan putranya yang ta-
hun ini akan masuk SD. Jangka wak-
tu pembayarannya delapan tahun.
“Nilai manfaatnya sampai Syamsi
kuliah nanti.” Saat tamat SMA kelak
Syamsi mendapatkan Rp 15 juta.

Sementara itu, Malda Ralitto juga
memilih asuransi pendidikan untuk
kedua putranya.Tiap bulan, ia meng-
alokasikan Rp 300 ribu untuk dise-
torkan ke bank penyelenggara. “Saya
pikir itu pun belum cukup, terutama
untuk membiayai kuliah mereka.
Kalau tidak, bisa pening memikirkan
premi bulanannya.”

Malda sempat terpikir untuk meng-
ambil asuransi ekstra untuk pendi-
dikan. Namun, dananya telah terku-
ras untuk membayar biaya pendaf-
taran sekolah dasar bagi si sulung,
Rama. “Untuk masuk SD swasta
dekat rumah, Rp 17 juta.”

Malda ingin ide memiliki asuransi
tambahan itu bisa terealisasi. Sebagai
keluarga wirausahawan, ia dan suami
tengah memikirkan alternatif bisnis
yang dapat mendatangkan penghasil-
an ekstra. “Kalau tidak, bisa pening
memikirkan premi bulanannya.”

Sebetulnya, Malda pernah mende-
ngar tentang bentuk investasi lain.

Sekilas Informasi

Di Universitas Indonesia Uang pangkal Di Universitas

(Ul), kisaran biaya pen- jurusan kedokter- Negeri Jakarta
didikan per semester an mencapai (UNJ), calon maha-
bagi mahasiswa Rp 25 juta siswa membayar

fakultas eksakta antara
Rp 100 ribu -
Rp 7,5 juta. untuk

jurusan noneksakta,

antara Rp 100 ribu
hingga
Rp 5 juta.

Reksa dana saham dan emas, contoh-
nya. “Tapi saya belum jelas betul ba-
gaimana mekanismenya, jadi rasa
takutnya masih lebih banyak,” tan-
das warga Kemanggisan, Jakarta
Barat, itu.

Kisah Fatimah Mulyana lain lagi.
Ibu berputra dua ini telah memiliki
tabungan pendidikan untuk Al dan
Salma. “Kini, saya sedang menjajaki
kemungkinan investasi logam mulia,”
ucap ibu yang berdomisili di Bandung
ini.

Fatimah melirik investasi emas ba-
tangan yang ditawarkan oleh kope-
rasi logam mulia. Prinsipnya sama
dengan koperasi biasa. “Namun, bagi
hasilnya jauh lebih signifikan,”
tuturnya.

Atur prioritas

Sosiolog dari Universitas Indonesia
(UI) Dr Ida Ruwaida Noor membe-
narkan langkah persiapan yang

dan tidak akan
dikenakan bagi
mahasiswa tidak
mampu.

Pendidikan Tinggi, Mengapa Mahal?

Oleh Reiny Dwinanda

tiap tahun biaya pendidikan dipastikan

akan mengalami peningkatan. Paling
tidak, inflasi yang menjadi pemicunya. “Jika
kenaikan biayanya hanya sebesar inflasi, itu
masih wajar,” cetus sosiolog pendidikan
dari Universitas Indonesia ini.

Kamanto tidak menutup mata adanya
perguruan tinggi yang menaikkan biaya pen-
didikan untuk calon mahasiswanya dengan
nilai melebihi angka inflasi. Terkadang, tak
pula jelas tujuan peningkatan uang masuk
perguruan tinggi tersebut. “Itulah penting-
nya transparansi anggaran, baik di perguru-
an tinggi swasta maupun negeri.”

Prof Kamanto Sunarto mengatakan,

Akankah ke depannya bakal makin
banyak lulusan SLTA yang tidak bisa me-
ngenyam bangku kuliah? Kamanto berpen-
dapat itu sulit diprediksi. “Namun, seharus-
nya ada mekanisme subsidi silang berupa
beasiswa, pembebasan SPP, atau potongan
SPP bagi siswa yang tidak mampu.”

Sementara itu, aktivis gerakan konsumen
Zaim Saidi menilai, kini telah terjadi komer-
sialisasi pendidikan secara luar biasa.
Pendidikan diposisikan sebagai komoditas.
“Akibatnya, masyarakat kesulitan
mendapatkan haknya untuk memperoleh
pendidikan yang berkualitas.”

Komponen biaya apa di anggaran institusi
pendidikan tinggi yang paling mahal? Zaim
memperkirakan, itu ada pada pos biaya

pembangunan gedung dan laboratorium.
“Biayanya lalu didistribusikan dan ditang-
gung pula oleh mahasiswa.”

Zaim mencontohkan, biaya masuk prase-
kolah yang angkanya fantastis. Jumlah ru-
piah yang mesti disetorkan orang tua murid
selisih kecil dengan uang masuk perguruan
tinggi. “Selain itu, masyarakat juga kerap
terkelabui oleh predikat sekolah Islam
terpadu atau rintisan sekolah bertaraf inter-
nasional,” kata pengamat pendidikan ini.

Zaim mengingatkan agar orang tua tidak
terpaku pada jenjang pendidikan. Terlebih,
pada anak yang memiliki potensi nonakade-
mis. “Mereka dapat memiliki kemahiran
(skill) yang bisa diperoleh dari guru tanpa me-
lalui jalur formal,” tandasnya. m ed: nina chairani

dilakukan Bambang, Malda, dan
Fatimah. Dengan merencanakan
pendidikan anak sejak jauh hari,
ketika waktunya tiba orang tua dapat
terhindar dari kepanikan finansial.
“Rencanakan alternatif sekolah anak,
ke institusi pendidikan seperti apa
yang diinginkan,” katanya.

Kendati ada kelompok yang geli-
sah mempersiapkan pendidikan,
sejauh ini Ida melihat kebanyakan
orang tua masih belum banyak yang
serius merencanakan kelangsungan
pendidikan putra-putrinya. Hal yang
sama terjadi di sektor kesehatan kelu-
arga. Dana keluarga lebih besar ter-
alokasikan untuk konsumsi yang
tidak mendesak semisal untuk busana
dan rokok. “Atur kembali prioritas
anggaran rumah tangga Anda,” sa-
rannya.

Sementara itu, di masyarakat ada

uang masuk sekitar
Rp 2 sampai
Rp 4 juta.=

pula kecenderungan lain. Mereka
menganggap sekolah anak sebagai
simbol status. “Sebaiknya, kemba-
likan pada kebutuhan anak, renung-
kan apakah anak betul-betul memer-
lukan jenis pendidikan seperti yang
ditawarkan oleh sekolah yang memi-
liki nilai prestise itu,” kata Ida.

Pembiayaan pendidikan masa kini
merupakan hal yang kompleks.
Semakin tinggi jenjang pendidikan
biasanya lebih tinggi pula dana yang
diperlukan untuk mengenyamnya.
“Namun, variasi di tiap jenjang juga
ada, seperti di SD rintisan bertaraf
internasional yang bisa jadi lebih
mahal daripada SMP negeri biasa,”
ungkap Ida mencontohkan.

Ida menjelaskan, biaya pendidikan
yang dibebankan kepada orang tua
siswa sangat terkait dengan sejumlah
faktor utama. Sebut saja, jenis
kurikulum, fasilitas, dan insentif
kesejahteraan guru. “Sekolah yang
mengedepankan mutu tentu mahal.”

Lalu, mengingat pendidikan di per-
guruan tinggi menjadi puncak pem-
biayaan keluarga, dapatkah orang tua
‘mengorbankan’ salah satu jenjang?
Misalkan, memasukkan anak di SD
biasa saja. “Sekolah adalah investasi
masa depan,” jawab Ida yang juga
dosen FISIP UL

Kualitas pendidikan anak akan ter-
jamin ketika ia mengikuti pelajaran
di sekolah yang mampu memberikan
pendidikan yang baik. Namun, sebe-
tulnya, orang tua dapat mengambil
alih sedikit porsi peran guru di
sekolah, yakni dengan memberikan
pengajaran keterampilan sebagai
bekal daya saing anak. “Persoal-
annya, mayoritas orang tua menye-
rahkan tanggung jawab pendidikan
sepenuhnya pada pihak sekolah,”
sesal Ida. ® ed: nina chairani
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Reksa Dana, atau ...}

PRAYOGI

Orang tua mengalami berbagai pilihan investasi yang kerap membingungkan saat mereka mempersiapkan dana pendidikan anak.

Kemampuan
investasi orang

tua harus berke-

jaran dengan
angka inflasi
pendidikan yang

tinggi.

Oleh Susie Evidia Y

min, sebut saja nama-
nya begitu, mengam-
bil asuransi pendidik-

an untuk buah hati-
nya pada 1989. Al-
hamdulillah, tahun

2006, si anak kesa-
yangan lolos masuk
ITB.

Saat itu, mereka membutuhkan biaya Rp
45 juta, sementara asuransi yang diharapkan
hanya menurunkan Rp 22 juta. Amin dan istri
hanya menghela napas.

“Asuransi itu tidak ngejar, mau tidak mau
biaya pendidikan harus mengeluarkan dana
tambahan,” kata praktisi ekonomi, Endy J
Kurniawan, mengungkap pengalaman ka-
wannya itu. Ia paham betul kondisi yang
dialami sang kawan.

Paling tinggi

Kenaikan biaya pendidikan di Indonesia
bila dibandingkan dengan negara lain terma-
suk paling melejit. Bayangkan saja, kata
praktisi keuangan, Endy J Kurniawan, “Ke-
naikan biaya pendidikan sekitar 20 persen
per tahun, sedangkan di luar negeri jauh lebih
rendah antara delapan sampai 10 persen

saja.”

Tak heran bila orang tua tersengal-sengal
untuk bisa memenuhi biaya pendidikan anak-
anaknya. Untuk mempersiapkan biaya pen-
didikan, secara kasar Endy mengungkapkan
minimal investasi harus di atas angka inflasi
pendidikan.

Banyak orang tua yang sadar pendidikan
anak mengambil asuransi pendidikan, tetapi
seperti Amin, yaitu berakhir kecewa. “Dana
yang dicairkan dari asuransi tidak sesuai lagi
dengan nilai saat ini. Makanya, asuransi pen-
didikan berat untuk bisa memenuhi di atas
inflasi,” papar Endy.

Apa yang bisa dilakukan untuk mengejar
angka inflasi itu? Penulis Think Dinar meng-
ajak melirik emas. Nilai emas, ujar dia, terus
mengalami kenaikan.

Investasi emas yang ditawarkan Endy de-
ngan cara menyimpan emas. Tidak diputar
atau digadaikan. “Kita meniru orang tua du-
lu, menyimpan emasnya. Ketika perlu dana,
baru dijual,” ujar ayah dua anak ini.

Endy sebelumnya memanfaatkan asuransi
pendidikan untuk anak pertamanya. Namun,
ia membatalkan setelah dua tahun berjalan
karena khawatir tidak akan mencukupi kebu-
tuhan sebenarnya. Solusinya, ia memilih
investasi emas untuk biaya pendidikan kedua
anaknya. Alasannya, sudah terbukti sepan-
jang masa nilai emas akan terus naik. “Emas
terbukti selalu melebihi inflasi sehingga pasti

Demi Anak, Apa Pun Dilakukan

)

menguntungkan,” ujar alumnus Fakultas
Ekonomi Universitas Brawijaya ini.

Alternatif gabungan

Perencana keuangan Mike Rini sependapat,
asuransi kini tak bisa menjadi sandaran uta-
ma sumber dana pendidikan anak di masa
depan. Orang tua, menurut dia, harus menya-
dari kemungkinan kebutuhan yang tinggi di
masa depan sembari menyadari kemampuan
mereka di saat ini.

Agar memahami persiapan dana pendidik-
an, ia menjelaskan empat alternatif menen-
tukan biaya pendidikan anak. Pertama, be-
rupa paket produk, yaitu mengikuti program
khusus tabungan pendidikan atau asuransi
pendidikan. Paket produk ini banyak dita-
warkan bank dan asuransi. Kedua, persiapan
yang dilakukan sendiri oleh para ayah bunda.
“Di sini orang tua kreatif merencanakan
investasi pendidikan dalam bentuk tertentu,”
kata Mike. Wanita yang mengisi rubrik kon-
sultasi keuangan di sejumlah media cetak dan
elektronik ini menyebut banyak pilihan yang
memungkinkan. Bisa dalam bentuk reksa
dana, properti, atau investasi emas.

Alternatif ketiga, Mike menunjuk kombinasi
antara paket produk dan persiapan sendiri.
Alternatif terakhir, anak mendapatkan bea-
siswa. Dari keempat alternatif tersebut, lanjut
perempuan kelahiran Jakarta ini, tampaknya
sulit kalau hanya berharap dari alternatif
pertama atau kedua. Sebab, biaya pendidikan
itu melewati sistem bertahap mulai dari SD,
SMP, SMA, hingga kuliah. “Kalau pilihannya
hanya alternatif pertama atau kedua, tidak
akan memenuhi biaya pendidikan,” papar Mi-
ke, “Makanya, pilihan terbaik adalah alterna-
tif ketiga, yaitu kombinasi
pertama dan kedua.”

Kombinasi asuransi
atau tabungan pen-
didikan, lalu ditambah
lagi dengan persiapan e
Sendiri—reksa dana, g
investasi emas—diha-

Oleh Susie Evidia Y

Satyowati Pancasiwi (40 tahun) sejak

dini sudah mempersiapkan investasi

pendidikan untuk ketiga anaknya. Si
sulung, Dzaky (kelas 11), sejak usia tiga
tahun sudah memiliki asuransi pen-
didikan, sedangkan kedua adiknya,
Athaya Nadhira (kelas 7) dan Alita Khansa
(kelas dua), begitu lahir langsung
dibelikan polis asuransi. “Saya menyadari
biaya pendidikan semakin mahal,
makanya dari awal harus sudah siap
membeli asuransi,” ujarnya. Ibu yang
akrab disapa Wiwie ini mengambil asuran-
si pendidikan di negeri Singapura yang
nilainya seoptimal mungkin. la tak ingin
kekurangan dana ketika anak-anak masuk
sekolah. Apalagi target pendidikan
sampai masuk ke bangku kuliah.

Beruntung, suaminya bekerja di perusa-

haan asing yang menyediakan dana pen-
didikan anak-anak sampai usia 18 tahun.
Jadi, tidak perlu lagi mengeluarkan biaya
pendidikan. “Saya bisa menghemat dari
uang asuransi yang turun setiap tahapan.
Uang tersebut saya tabung untuk bekal
nanti kuliah,” tambahnya.

Wiwie sudah punya bayangan, si sulung
akan ingin mengambil kuliah di luar
negeri. Pilihannya antara Australia atau
Eropa. Tentu membutuhkan biaya dengan
deret angka yang panjang. Sebagian dana
ia harapkan datang dari asuransi.

“Andaikan biayanya belum mencukupi,
bisa memanfaatkan dari tabungan,” papar
perempuan yang rajin menabung emas ini.
“Demi anak, apa pun akan dilakukan orang
tua, apalagi untuk pendidikan mereka.”

Membeli dan melepas keping
Sementara percaya pada kekuatan

emas, sejatinya Endy J Kurniawan tidak
antiasuransi. Bagaimanapun, ia melihat
proteksi tetap diperlukan. Tapi, ia berpen-
dapat, bila sudah memilih investasi pen-
didikan melalui emas, jangan lagi pilih lagi
asuransi pendidikan. Pilih asuransi kese-
hatan dan jiwa. “Itu pun mengambil uang
premi yang paling kecil,” paparnya.
Menurut lulusan FE Universitas
Brawijaya, Malang ini, dana yang dike-
1luarkan untuk kedua investasi tersebut
hampir sama dengan biaya asuransi pen-
didikan. Misalnya, seorang ayah per bulan
harus membayar asuransi Rp 600 ribu.
Kalau ia membagi menjadi dua investasi,
yaitu Rp 400 ribu untuk membeli satu
gram emas, sisanya untuk asuransi. Endy
membagi pengalaman ketika rekannya
mengambil pensiun dini Oktober 2008
mendapat uang Rp 200 juta. Sebanyak Rp
60 juta dibelikan emas. Dua tahun kemu-

dian anaknya masuk TK. Nilai emasnya
sudah naik Rp 18 juta menjadi Rp 78 juta.
Lalu, “Dia melepas beberapa keping
untuk membayar pendidikan masuk TK,
sisanya investasikan kembali,” katanya.

Beberapa waktu lalu, Endy memproyek-
sikan temannya yang akan berinvestasi
pendidikan. Sang teman yang masih
lajang itu mencairkan deposito Rp 500
juta, lalu dialihkan ke investasi emas.
Dana tersebut diproyeksikan sebagai
bekal calon anaknya kelak. Hitung-hitung-
annya, satu anak dibekali 250 gram sama
dengan Rp 100 juta. “Dengan memperhi-
tungkan biaya inflasi pendidikan 20
persen per tahun, nilai ini sudah bisa
membayar sampai biaya lulus kuliah,” ujar
dia. Melihat keuntungan dan kenaikan
nilai itu, ia melihat kini semakin banyak
yang tertarik pindah ke investasi emas.

B ed: nina chairani

Berapa Target Dana yang
Dibutuhkan?

P erencana keuangan Mike Rini meng-
amati banyak orang tua hanya menge-
tahui tingginya biaya pendidikan saat ini.
Namun, mereka lupa memperkirakan
berapa besarnya biaya pendidikan kelak.
“Jadi, walaupun merasa sudah menabung
tetapi dana tersebut ternyata tidak cukup
saat akan dipakai,” katanya.

Target dana pendidikan yang dibutuhkan
adalah sama dengan perkiraan biaya pen-
didikan kelak. Bagaimana cara memperki-
rakan biaya itu? Mike menyarankan dua
langkah berikut:

® Cari informasi besar biaya saat ini un-
tuk tiap jenjang pendidikan yang akan
dilalui anak Anda (TK, SD, SMP, SMA,
Universitas, S2). Sebut saja biaya uang
masuk TK saat ini Rp 5 juta dan anak
Anda akan masuk TK empat tahun lagi.

® Hitung berapa biaya pendidikan terse-
but kelak. Caranya, Kalikan dengan
asumsi kenaikan biaya pendidikan per
tahun sampai si kecil masuk sekolah.
Misalkan biaya uang masuk TK saat ini
adalah Rp 5 juta dan anak Anda akan
masuk TK empat tahun lagi sedangkan
asumsi rata-rata kenaikan biaya pen-
didikan per tahun adalah 10 persen,
maka empat tahun lagi biaya uang
pangkal masuk TK tadi sudah naik
menjadi Rp 7.350.000. =

rapkan bisa mencukupi sampai anak lulus ku-
liah. Alhasil, orang tua harus bisa mengira-
ngira pendidikan yang masuk akal, yang akan
diambil sang anak, dan membanting tulang
untuk memenuhi angka yang diperkirakan.
Namun, Mike melihat peluang jalan lain yang
bisa diupayakan. “Syukur-syukur kalau anak
mendapat beasiswa sehingga lebih meringan-
kan biaya pendidikan,” tambahnya.

B ed: nina chairani

Ingin menabung
dalam emas?

e Jika bisa membeli secara tunai,
belilah batangan.

e Jika dana tak mencukupi, bisa beli
dengan cara mencicil.

e Bila membeli emas secara cicilan,
hindari yang harga marginnya
terlalu tinggi.

e Bila membeli emas secara cicilan,
pilihlah cicilan yang pendek
sehingga bisa langsung lunas.
Saat ada kebutuhan, emas bisa
langsung dijual kembali.

(Sumber: Endy J Kurniawan)
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belajar membaca. Ajarkan
anak mengetahui umurnya, ala
mat rumah, dan nomor telepon. la
harus bisa menyebut bagian-bagian
tubuhnya. Dengan begitu, ia tak kesulit
an ketika guru atau temannya mena
nyakan hal ini.

Memperluas wawasan

Sambil bermain, ajar anak berhitung sederhana.
Sambil membongkar barang belanjaan, Anda bisa
menghitung barang yang dibeli. Ajak anak berhitung
bersama, ajak ia menghitung jumlah jendela di rumah.
Mengenal warna juga penting dengan mengajaknya
mengidentifikasi warna bajunya, warna rumah. Sambil
bermain seperti itu, anak akan menangkap semua
pengetahuan yang dibutuhkannya untuk persiapan
masuk TK.

Selain itu, sediakan waktu mengajar konsep yang

mendasar. Yakni, memahami perbedaan antara ‘sama’

i i - { ‘lebih’ dan 'k " ak bant
Apa yang perlu dipersiapkan  pgAailBi.ian pirannys. van penting jiga

dan si buyung untuk mema

pril mendatang, Deni ge nap
berusia em pat tahun. Sejak
tahun lalu ibu Deni su dah
menyi sir sekolah ta man kanak-
kanak (TK) di sekitar rumahnya
di Ciputat. Setiap akhir pekan,
ibu muda ini mengajak jagoan
ciliknya melewati tiga TK yang
menjadi kandidat pilih an.
“Supaya Deni siap mental waktu masuk sekolah,”
katanya.

Masuk TK adalah satu langkah besar dalam kehidup -
an ayah bunda dan si buah hati. Sekolah adalah
lingkungan besar yang penting di luar rumah. Untuk
memasuki lingkungan baru itu, anak perlu persiapan.

Ayah bunda bisa membantu anak mempersiapkan
dirinya masuk seko lah. Apa yang perlu dipersiapkan
untuk memasuki TK? Di TK anak belajar tentang kete -
rampilan sosial dan komunikasi ketimbang akademik.
“Jadi, ketimbang memaksa anak belajar huruf atau
angka, lebih baik Anda berkonsentrasi dulu pada
kemampuannya bekerja sama, berbicara dan bermain
dengan anak lain serta mengikuti instruksi,” saran
pakar di babycenter.com .

Sejumlah pakar dan praktisi pendidikan anak me -
nyarankan berbagai hal yang penting dipersiapkan
menjelang si kecil masuk TK. Berikut sa  ran-saran
mereka yang kami rang kum.

Fokus pada kehidupan sosial anak

Begitu masuk dunia sekolah, anak akan berhubungan
dan bekerja bersama dengan anak lain, seperti menger-
jakan sebuah tugas bersama dan ber bagi mainan. Para
pakar pendidikan sependapat, anak-anak yang sudah
nyaman bekerja dalam kelompoklah yang bisa men-
jalani semua itu dengan baik.

Dari mana keterampilan sosial itu didapat? Bisa lewat
pendidikan anak usia dini (PAUD), kelas tari atau
musik, bisa juga dengan pergaulannya bersama
saudara-saudara dan tetangga yang sebaya.

Doronglah anak untuk terlibat da lam kegiatan
kelompok seperti dalam pesta ulang tahun. Bila anak
enggan bermain kursi musik, Anda bisa mengajaknya
berlatih di rumah. Bawa ia ke taman bermain, kolam
renang, ataupun perpustakaan di mana ia bisa bertemu
dengan anak lain.

Siapa aku

Selain belajar menyadari ada orang lain, anak yang
mulai masuk TK ha rus sadar dirinya sendiri. Bantu
anak mengingat informasi penting tentang dirinya.
Misalnya, mengeja nama panggilannya. Anak-anak
umum nya sangat ingin tahu bagaimana nama nya
tampil dalam bentuk tulisan.

Sambil tahu namanya sendiri, secara tak sadar anak

13} e?[kf@@’ seperti “Boneka ini bajunya lain dari

yang lainnya ....”

Ajak anak mengenal kata-kata keterangan tempat,
seperti ‘di bawah’, ‘di atas’, ‘di samping’, dan ‘di dalam’
serta waktu seperti ‘sebelum’ dan ‘sesudah.’

Melatih motorik halus

Gerak motorik halus perlu latihan. Sebelum anak
bisa belajar menulis, ia harus mengembangkan kete
rampilan motorik halusnya. Tugasi si kecil dengan
pekerjaan ringan yang mendorong ia menggunakan otot
lengan dan jari seperti membuka surat, memilih sendok
dan garpu, mengaduk adonan, ataupun mengikat tali
sepatu. Anda juga bisa memberinya kapur atau pastel
untuk menggambar, bermain dengan bahan cair dan
pasir, itu juga membantu koordinasi jemari tangannya.

Menggunakan kata-kata

Anda membacakan buku pada anak setiap hari.
Perbendaharaan katanya pun meningkat. Tak terhitung
banyaknya riset yang menunjukkan bahwa kegiatan
ini menjadi faktor paling penting dalam menentukan
keberhasilan sekolah. Anda bisa mendorong kemam-
puannya merangkai kata dengan cara bermain dengan
gambar.

Tulislah ceritanya dan bacakan cerita itu untuknya.
Untuk belajar kata tak harus selalu dengan buku. Anda
bisa membacakan papan iklan atau judul majalah. Ajak
ia ke perpustakaan atau toko buku. Kelak, ia akan jadi
pencinta buku.

Melongok calon sekolah

Pastikan anak nyaman dengan ca lon sekolahnya.
Ajak ia berkunjung pada waktu yang berbeda. Pagi
hari, lihat bagaimana anak masuk sekolah. Ini akan
memuat anak merasa nya man pada hari-hari rutin ke
sekolah kelak.  berbagai sumber ed: nina chairani

MOTORIK HALUS:

AMIN MADANI/REPUBLIKA

Sebelum belajar menulis, anak harus mengembangkan keterampilan motorik halusnya. Menggambar

adalah salah satu cara melatih gerak motorik halus.

Apa yang Diharapkan Guru TK?

aat masuk TK, guru berharap

murid-muridnya telah memiliki
beberapa keterampilan dasar. Ayah
bunda bisa mengintip beberapa
‘harapan’ mereka yang
dikumpulkan dari sejumlah sumber.

Keterampilan personal

Berkomunikasi yang bisa dipaha-
mi orang lain

Meski diantar dan dijemput,

anak sudah tahu

cara pulang ke rumah.

Bisa mengurus sendiri kebu-
tuhannya, seperti ke kamar

kecil, mencuci tangan, makan,
dan memakai baju sendiri.

AMIN MADANI/REPUBLIKA

Keterampilan sosial

Bisa bermain dengan anak lain
Mengikuti kegiatan rutin harian.
Menyesuaikan diri dengan anak-
anak lain dengan cara yang
wajar.

Berbagi.

Membereskan mainan setelah
selesai bermain.

MUSIRON/REPUBLIKA

Keterampilan akademis

Mengungkapkan gagasan dalam
kalimat

Mendengarkan cerita tanpa
banyak menginterupsi.
Mengenal namanya dalam
bentuk tulisan.

Bisa berkonsentrasi saat
mengerjakan tugas setidaknya
selama 10 menit.

Sudah mengenal warna dasar
merah, kuning, biru, hitam,
cokelat, hijau.

Bisa menghitung hingga
sepuluh.

Mengenali angka hingga 5.
Bisa membedakan objek yang
sama dan berbeda.




